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Pendahuluan

Abstract: Diabetes Mellitus Type 2 (DMT2) is a metabolic disorder that
usually involves chronic inflammatory responses. The Neutrophil—
Lymphocyte Ratio (NLR) is often utilized as a simple and cost-effective
indicator of inflammation in the entire body. However, studies examining its
connection to HbAlc, which indicates long-term glucose management, reveal
inconsistent findings across various populations. This study aimed to assess the
relationship between HbAlc levels and NLR values among T2DM patients
attending the Internal Medicine Clinic of Mgr. Gabriel Manek Hospital,
Atambua. This analytical observational study employed a cross-sectional
design. The sample consisted of 62 outpatients with T2DM, selected through
accidental sampling between August and November 2025. HbAlc levels and
leukocyte differential counts used to calculate NLR were obtained from
medical records. Data were analyzed using the Spearman Rank correlation test
due to non-normal distribution. Most respondents were female (56.5%) and
aged 46-55 years (51.6%). A large proportion of patients demonstrated
suboptimal glycemic control (HbAlc > 7%) at 91.9%. NLR values were
predominantly within the normal range (79.0%). Statistical analysis showed no
significant relationship between HbAlc levels and NLR (p =0.321; r=0.128).
This study found no meaningful correlation between HbAlc levels and NLR
among T2DM outpatients in the study setting. The findings suggest that in
stable outpatient populations, elevated HbAlc levels may not directly reflect
systemic inflammatory activity as measured by NLR.

Keywords: HbAlc, Inflammation, Neutrophil-Lymphocyte Ratio, Type 2
Diabetes Mellitus.

mencapai 537 juta orang, dan Indonesia berada
pada peringkat kelima dengan estimasi 20,3 juta

Diabetes Melitus Tipe 2 (DMT2) adalah
gangguan metabolisme kronis yang ditandai
dengan kadar glukosa tinggi dalam darah, yang
disebabkan oleh masalah terkait produksi insulin,
resistensi insulin, atau kombinasi dari kedua
elemen tersebut (Sun et al., 2022). Berdasarkan
laporan International Diabetes Federation (IDF)
tahun 2021, jumlah penyandang diabetes di dunia
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kasus pada tahun 2024 (Sun et al., 2022). Data
nasional juga menunjukkan peningkatan yang
jelas; Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023
melaporkan  kenaikan prevalensi diabetes
menjadi 11,7% dari 5,7% pada tahun 2007
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
2023). Pada tingkat regional, Provinsi Nusa
Tenggara Timur (NTT) menghadapi beban
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serupa, dan Kabupaten Belu tercatat berada pada
posisi kedelapan tertinggi untuk kasus diabetes di
wilayah tersebut (Dinas Kesehatan Provinsi
NTT, 2023).

DMT2 berkaitan erat dengan inflamasi
kronis derajat rendah yang berkontribusi
terhadap perkembangan resistensi insulin
(Galicia-Garcia et al., 2020). Neutrophil
Lymphocyte Ratio (NLR), diakui sebagai
indikator yang berguna dan hemat biaya untuk
mengukur peradangan secara keseluruhan dalam
tubuh yang dapat diukur melalui pemeriksaan
darah standar (Hussain et al., 2017). Nilai NLR
yang meningkat pada individu dengan diabetes
sering dilaporkan berhubungan dengan buruknya
kontrol glikemik serta meningkatnya risiko
komplikasi mikrovaskular (Adane et al., 2023).
Sementara itu, HbAlc masih dianggap sebagai
metode terbaik untuk mengevaluasi pengelolaan
gula darah jangka panjang karena menunjukkan
kadar glukosa darah tipikal dari dua hingga tiga
bulan  sebelumnya (American  Diabetes
Association, 2020).

Sejumlah penelitian melaporkan adanya
keterkaitan antara derajat kontrol glikemik dan
status inflamasi. Hasil studi Liu ez al., (2017) dan
Mohammed et al., (2024) menunjukkan bahwa
peningkatan kadar HbAlc sejalan dengan
kenaikan nilai NLR, yang menggambarkan
respons inflamasi sistemik pada kondisi
hiperglikemia kronis. Namun, hasil tersebut tidak
ditemukan secara merata di seluruh populasi.
Hasil studi Made et al, (2025) di Bali dan
Simamora et al., (2024) di Palu melaporkan tidak
adanya hubungan signifikan antara HbAlc dan
NLR pada pasien DMT2. Variasi temuan ini
mengindikasikan kemungkinan pengaruh faktor-
faktor seperti karakteristik populasi, stadium
penyakit, maupun  penggunaan terapi
farmakologis  terhadap  hubungan  kedua
parameter tersebut.

Mengacu pada perbedaan hasil penelitian
sebelumnya serta keterbatasan data mengenai
profil inflamasi pada pasien diabetes di wilayah
perbatasan, penelitian ini dilakukan untuk
mengevaluasi hubungan antara kontrol glikemik
(HbAlc) dan Neutrophil Lymphocyte Ratio
(NLR) pada pasien DMT2 di RSUD Magr.
Gabriel Manek, Atambua. Temuan dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
dasar empiris mengenai potensi penggunaan
NLR sebagai parameter tambahan yang
terjangkau dalam pemantauan diabetes, terutama
pada fasilitas kesehatan dengan sumber daya
terbatas.
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Bahan dan Metode

Metode penelitian

Penentuan hubungan antara variabel
independen dan dependen pada satu titik waktu
menggunakan desain observasional analitik
dengan pendekatan potong lintang (cross-
sectional) untuk. Studi dilaksanakan di Poli
Penyakit Dalam RSUD Mgr. Gabriel Manek,
Kota Atambua, Nusa Tenggara Timur, yang
dipilih karena merupakan pusat rujukan regional
dengan jumlah kunjungan pasien diabetes yang
relatif stabil. Pengumpulan data dilakukan pada
periode Agustus hingga November 2025.

Populasi dan sampel penelitian

Populasi mencakup seluruh  pasien
Diabetes Melitus Tipe 2 yang menjalani rawat
jalan di fasilitas tersebut. Penentuan sampel
menggunakan metode non-probability sampling

jenis accidental sampling, vyaitu pemilihan
responden  berdasarkan  ketersediaan  dan
kesesuaian  saat kunjungan. Berdasarkan

perhitungan yang dilakukan dengan rumus
Slovin dengan mempertimbangkan margin
kesalahan 5%, ukuran sampel terkecil ditetapkan
pada 62 peserta. Kriteria inklusi terdiri dari
individu yang didiagnosis menderita T2DM,
dalam rentang usia 18 hingga 60 tahun, yang
bersedia untuk berpartisipasi. Kriteria eksklusi
diterapkan untuk menghindari faktor perancu
terhadap nilai Neutrophil Lymphocyte Ratio
(NLR), yaitu pasien hamil, memiliki riwayat
anemia atau gangguan hematologi lain, serta
pasien dengan infeksi akut maupun kronis
sebagaimana tercatat dalam rekam medis dan
diagnosis dokter.

Variabel penelitian

Variabel penelitian terdiri atas nilai NLR
sebagai variabel independen dan kadar HbAlc
sebagai variabel dependen, dengan seluruh data
berasal dari rekam medis. Pengukuran HbAlc
diambil dari tes laboratorium melalui uji afinitas
boronate Abbott Afinion dan diklasifikasikan
sebagai terkontrol (<7%) dan tidak terkontrol
(>7%). Nilai NLR ditentukan dari hitung darah
lengkap dengan membagi jumlah absolut
neutrofil dengan jumlah absolut limfosit
menggunakan instrumen hematologi otomatis
Sysmex XN-550.

Analisis data
Pengolahan data dilakukan menggunakan


http://doi.org/10.29303/jbt.v26i1.11618

Bria ez al., (2026). Jurnal Biologi Tropis, 26 (1): 811 — 815

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v26i1.11618

SPSS versi 26.0. Analisis univariat digunakan
untuk menggambarkan karakteristik responden
serta distribusi kadar HbA1lc dan nilai NLR. Uji
normalitas  Kolmogorov—-Smirnov  diterapkan
karena jumlah sampel lebih dari 50, dan hasilnya
menunjukkan data tidak berdistribusi normal.
Dengan demikian, uji korelasi non-parametrik
Spearman Rank digunakan untuk menilai
hubungan antara kedua variabel, dengan tingkat

signifikansi p < 0,05.
Penelitian  ini  telah  memperoleh
persetujuan dari  Komite Etik Penelitian

Kesehatan sebelum pengambilan data dilakukan.
Identitas responden dijaga kerahasiaannya
dengan tidak mencantumkan data.

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik responden

Berdasarkan karakteristik demografis,
sebagian besar peserta adalah perempuan
(56,5%), sedangkan laki-laki berjumlah 43,5%
dari mereka yang terlibat dalam fase analisis dan
publikasi. Dari segi usia, distribusi terbesar
adalah kategori usia 4655 tahun (51,6%), diikuti
oleh kelompok usia 56—65 tahun (22,6%).
Rincian lengkap karakteristik dasar responden
yang ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Dasar Responden (n = 62)

Variabel Kategori Frel(:l)ens‘ Perz;e/:)l)tase
Jenis Laki-laki 27 435
Kelamin  Perempuan 35 56,5

17-25 1 1,6
Ui 26-35 4 6.5
(;;;un) 36-45 1 17,7

46-55 32 51,6

56-65 14 22.6

Distribusi frekuensi kadar NLR dan HbAlc

Analisis  univariat dilakukan  untuk
menggambarkan profil inflamasi dan kontrol
glikemik. Sebagian besar responden memiliki
nilai Neutrophil Lymphocyte Ratio (NLR) dalam
batas normal (79,0%). Sebagian kecil
menunjukkan nilai NLR yang berada dalam
kategori tinggi (6,5%) dan sangat tinggi (4,8%).
Sebaliknya, sebagian besar responden memiliki
nilai HbAlc > 7%, yaitu sebesar 91,9%, yang
menunjukkan kontrol glikemik tidak terkontrol.
Hanya 8,1% responden mencapai target HbAlc
< 7%. Distribusi kadar NLR dan HbAlc
ditampilkan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kadar NLR dan

HbAlc
Variabel Kategori Frel(:l)enm Per(s;z/n)t ase
(1)

Kadar  Sangat Rendah 1 16
NLR (<0,78) ’

Normal (0,78—

3.53) 49 79,0

Sedikit Tinggi

(3,54-5,0) > 8,1

Tinggi (5,1-10,0) 4 6,5

Sangat Tinggi

(>10.0) 3 4,8
Kadar  Terkontrol (< 5 3.1
HbAle 7%) ’

Tidak Terkontrol

%) 57 91,9

Hasil uji normalitas

Uji normalitas menunjukkan bahwa baik
data NLR maupun HbAlc tidak mengikuti
distribusi normal (p < 0,001). Oleh karena itu,
penilaian  korelasi dilakukan menggunakan
metode korelasi peringkat Spearman. Penilaian
ini menghasilkan nilai p sebesar 0,321 (p > 0,05),
yang menunjukkan bahwa tidak ada korelasi
signifikan antara NLR dan HbAlc. Koefisien
korelasi sebesar 0,128 mencerminkan hubungan
positif, meskipun kekuatannya sangat lemah dan
secara statistik tidak signifikan. Ringkasan hasil
uji ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Spearman Rank antara

NLR dan HbAlc
. Mean+ Median (Min— p-
Variabel SD Max) value
2,33+
NLR 0.82 2,00 (1,00-5,00) 0,128 0,321
1,91 + .
HbAlc 027 2,00 (1,00-2,00* —  —
Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

sebagian besar pasien Diabetes Melitus Tipe 2
(DMT2) di RSUD Mgr. Gabriel Manek
mengalami kontrol glikemik yang kurang baik,
terlihat dari 91,9% responden yang memiliki
kadar HbAlc > 7%. Proporsi yang tinggi ini
menggambarkan tantangan dalam pengelolaan
penyakit kronis di wilayah Atambua, yang
kemungkinan dipengaruhi oleh pola konsumsi
makanan tinggi karbohidrat—seperti porsi nasi
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putih yang besar serta kepatuhan terapi yang
masih rendah. Sesuai rekomendasi American
Diabetes Association (ADA), kadar HbA 1c yang
tetap tinggi berhubungan dengan peningkatan
risiko komplikasi jangka panjang (American
Diabetes Associatin, 2020).

Meskipun mayoritas responden memiliki
HbAlc yang tidak terkontrol, nilai Neutrophil
Lymphocyte Ratio (NLR) pada sebagian besar
pasien (79,0%) masih berada pada rentang
normal. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pada pasien rawat jalan yang relatif stabil,
respons imun kemungkinan telah beradaptasi
terhadap kondisi hiperglikemia kronis yang
bersifat low-grade inflammation, sehingga tidak
menimbulkan peningkatan neutrofil yang tajam
seperti pada infeksi akut atau stres fisiologis berat
(Adane et al.,, 2023).

Berdasarkan analisis  statistik, tidak
ditemukan hubungan yang signifikan antara nilai
HbAlc dan NLR (p > 0,05). Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Made et
al. (2025) di Bali dan Simamora et al. (2024) di
Palu, yang juga mencatat tidak adanya hubungan
antara kedua ukuran ini pada individu tanpa
komplikasi mendadak. Penelitian cross-sectional
oleh Chen et al., (2024) turut mendukung temuan

ini dengan menyatakan bahwa NLR
kemungkinan tidak cukup sensitif untuk
membedakan status kontrol glikemik pada

populasi diabetes yang stabil dan tanpa penyakit
penyerta berat.

Hasil ini tidak sejalan dengan temuan Liu
etal.,(2017) dan Mohammed et al., (2024), yang
menemukan hubungan positif yang signifikan
antara HbAlc dan NLR. Variasi ini mungkin
disebabkan oleh berbagai faktor fisiologis dan
eksternal. Jika dilihat dari sudut pandang
mekanisme  biologis, HbAlc dan NLR
menunjukkan periode fisiologis yang berbeda:
HbA1lc menunjukkan kadar gula darah rata-rata
selama rentang waktu 8 hingga 12 minggu
(American  Diabetes  Association,  2020),
sedangkan neutrofil dan limfosit memiliki masa
hidup kurang dari 24 jam dan bereaksi kuat
terhadap berbagai stresor jangka pendek (Tigner
et al., 2020). Dengan demikian, NLR lebih
merepresentasikan  kondisi  inflamasi  saat
pengambilan sampel, yang tidak selalu selaras
dengan perjalanan glikemik tiga bulan terakhir.

Penggunaan Metformin sebagai terapi
utama pada sebagian besar responden
kemungkinan  turut  memengaruhi  hasil
penelitian. Berbagai studi menunjukkan bahwa
Metformin memiliki efek anti-inflamasi yang
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berdiri sendiri, terlepas dari efek penurunan
kadar glukosanya. Hasil studi Cameron et al.,
(2016) melaporkan bahwa Metformin dapat
menghambat aktivasi jalur Nuclear Factor-kappa
B (NF-xB) dan msenurunkan produksi sitokin
pro-inflamasi. Penelitian lain oleh Mohammed e?
al., (2021) juga menemukan bahwa pasien yang
menggunakan Metformin cenderung memiliki
nilai NLR lebih rendah dibandingkan pasien
yang menggunakan sulfonilurea, meskipun
kontrol glikemiknya tidak selalu optimal®*.
Dengan demikian, efek protektif Metformin ini
berpotensi mempertahankan nilai NLR pada
rentang normal meskipun kadar HbAlc pasien
masih tinggi, sehingga melemahkan korelasi
antara kedua variabel.

Penelitian ini  memiliki  beberapa
keterbatasan. Desain cross-sectional prospective
berbasis rekam medismembatasi kemampuan
untuk menentukan hubungan sebab-akibat.
Penggunaan data sekunder membuat peneliti
tidak dapat mengontrol sejumlah faktor perancu
penting, seperti lama menderita diabetes, indeks
massa tubuh (IMT), serta tingkat kepatuhan
minum obat secara lebih terperinci.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa
sebagian besar pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di
RSUD Mgr. Gabriel Manek Atambua memiliki
kontrol glikemik yang kurang baik, terlihat dari
tingginya proporsi responden dengan kadar
HbAlc > 7%. Meskipun demikian, status
inflamasi sistemik pada kelompok pasien ini
relatif stabil, ditunjukkan oleh mayoritas nilai
NLR yang masih berada dalam batas normal.
Analisis korelasi mengungkapkan tidak ada
hubungan yang berarti antara kadar HbAlc dan
nilai NLR. Hasil ini menunjukkan bahwa
peningkatan  kadar gula  darah  yang
berkepanjangan tidak selalu berkaitan dengan
variasi rasio neutrofil-limfosit di antara pasien
rawat jalan yang stabil. Dari sudut pandang
klinis, hasil penelitian ini menegaskan bahwa
NLR belum cukup sensitif jika digunakan
sebagai indikator tunggal untuk menilai kontrol
glikemik pada pasien diabetes tanpa komplikasi
akut. Meski demikian, parameter ini tetap
memiliki nilai strategis bila dipertimbangkan
bersama  indikator  klinis  lain  untuk
mengidentifikasi risiko komplikasi di masa
mendatang.
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